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ABSTRACT

Research on the diversity of Echinoderms at Drini Beach, Gunung Kidul, Yogyakarta has been
conducted from December 2020 to July 2021. This study aimed to determine the Echinoderms
diversity index. The method sampling technique used belt transect with determination by purposive
sampling with three stations in the intertidal zone based on substrate variations. Station 1 had coral
substrate type, station 2 had seagrass substrate type, and sand substrate type for station 3. The sample
in this study was the species of Echinoderms found in the station area. After sampling, it obtained 7
species of Echinoderms consisting of 3 classes, classified into 4 orders, and 6 families. The diversity
index at all stations is low, followed by a low evenness value and a high dominance value. The
species Ophiocoma erinaceus was dominant at stations one and two, while the species Tripneustes
gratilla was dominant at stations three. Moreover, the most common habitat for Echinoderms is This
is due to the availability of abundant food, laying places for Echinoderms, and shelter to avoid
predators. In addition, it is also supported by temperature, pH, salinity, strong currents, and a good

depth for Echinoderms habitat.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Gunung Kidul merupakan daerah
yang berada di Provinsi Istimewa Yogyakarta
(D1Y) yang memiliki wilayah dengan luas +
1.485,36 km? dan garis pantai sepanjang + 70
km (Amdani, 2008). Kabupaten Gunung Kidul
memiliki banyak pantai yang indah dengan
karakteristik yang unik dan memiliki potensi
ekonomi yang sangat besar. Pantai-pantai
tersebut di antaranya yaitu Pantai Drini, Baron,
Kukup, Krakal, Sepanjang, Ngandong, dan
Sundak (Damayanti & Ayuningtyas, 2014).

Echinodermata banyak ditemukan di
perairan Indonesia. (Witasari & Helfinalis,
2015) biota ini tersebar di perairan datar
terumbu karang Pantai Selatan di kawasan
Gunung Kidul. Hal ini dikarenakan pantai
selatan Gunung Kidul memiliki topografi
terumbu karang datar yang tersebar luas dan
merata di sepanjang pantai (Suwartimah et al.,
2017). Selain itu, pada pantai-pantai tersebut
juga terdapat karang yang ditumbuhi rumput
laut (seaweed) dan hamparan tumbuhan lamun
(seagrass) yang cukup luas (Paty, 2016). Ciri-
ciri pantai tersebut merupakan habitat bagi
spesies Echinodermata, terutama dari kelas
Ophiuroidea, Echinoidea, dan Holothuroidea
(Yusron, 2016).

Pada umumnya Echinodermata hidup pada
perairan zona litoral, yaitu zona yang berbatasan

langsung dengan daratan. Biota laut yang hidup
di kawasan tersebut antara lain: Asteroidea,
Ophiuroidea, Echinoidea, dan Holothuroidea
(Minarputri, 2012). Menurut (Kamal et al.,
2017) dibandingkan dengan zona laut lainnya,
zona litoral memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap biota laut dikarenakan cahaya
matahari, variasi temperatur, salinitas, dan
substrat. Echinodermata sangat penting bagi
ekosistem laut dan berguna sebagai bagian dari
rantai makanan, yaitu sebagai pemakan hewan-
hewan kecil dan pemakan sampah organik yang
dimana sampah tersebut tidak dapat
dimanfaatkan oleh spesies lainnya sehingga
dengan adanya Echinodermata, ekosistem di
laut akan terkendali (Romadhoni, 2013).

Aktivitas Echinodermata seperti dolar pasir
dan Holothuroidea juga sangat menguntungkan
biota laut lainnya, karena spesies ini memiliki
kebiasaan senang menggali atau menguburkan
diri ke dalam pasir. Secara tidak langsung
dengan adanya aktivitas tersebut oksigen akan
lebih banyak tersedia di dasar laut, sehingga
organisme yang hidup pada daerah tersebut
dapat memperoleh manfaat dari teripang.
(Ningsih, 2019).

Penelitian Echinodermata di Pantai Drini
terakhir tahun 2012 dilakukan oleh LIPI, dengan
analisis  kuantitatif ~ menunjukkan indeks
keanekaragaman 0,879, indeks keseragaman
0,844, dan indeks kekayaan jenis 0,162
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(Yusron, 2016). Pembaharuan data perlu
dilakukan untuk mengidentifikasi kekayaan
lokal sehingga dapat memberi informasi kepada
masyarakat sekitar untuk melakukan strategi
pemanfaatan biota laut secara terencana dan
terkendali. Jika keberadaan Echinodermata
terkendali maka pemanfaatannya dapat
berkelanjutan karena Echinodermata memiliki
nilai ekonomis yaitu dapat dijadikan sebagai
bahan makanan maupun sebagai hiasan.
Echinodermata juga memiliki manfaat ekologis
sebagai bioindikator laut. Sehingga diperlukan

penelitian untuk mengetahui indeks
keanekaragaman Echinodermata.
METODE

Penelitian ini dilakukan bulan Desember 2020 sampai
Juli  2021. Pengambilan data Echinodermata
dilakukan di kawasan pesisir Pantai Drini,
Yogyakarta dengan garis pantai dengan panjang +
500 m. Lokasi penelitian terletak pada titik koordinat
8°8°17"S110°34'40"BT. Adapun lokasi penelitian
ditunjukkan pada Gambar 1.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
eksploratif dengan menggunakan metode belt
transect, kombinasi antara metode transek garis dan
transek kuadrat (Giyanto et al., 2014). Penentuan titik
pengambilan sampel yang sesuai dengan lokasi
penelitian yaitu dengan menggunakan metode
purposive sampling. Lokasi penelitian dibagi menjadi
tiga stasiun, stasiun 1 memiliki tipe substrat karang,
stasiun 2 memiliki tipe substrat padang lamun, dan
stasiun 3 memiliki tipe substrat pasir. Transek kuadrat
dibuat pada setiap stasiun dengan cara menarik garis
lurus 100 m dari dasar pantai tersurut menuju laut dan
25 m di sepanjang garis pantai maka luas pengamatan
masing-masing stasiun adalah 2500 m2. Setiap
stasiun dibuat 5 plot berukuran 5m x 5m dengan
interval 15m setiap plot. Gambar belt transect
ditunjukkan pada Gambar 2.

Pengambilan data untuk penelitian ini berupa
data primer dan data lingkungan. Data primer yang
dikumpulkan  yaitu  jumlah  spesies  filum
Echinodermata dan data lingkungan yang diuji pada
tiap stasiun yaitu suhu, pH, salinitas, kedalaman, dan
kuat arus. Tujuan dilakukannya pengukuran fisika-
kimia pada perairan ini untuk mengetahui kondisi
lingkungan yang berhubungan dengan habitat
Echinodermata (Triacha et al., 2021).

Proses pengumpulan data primer berjalan ketika
perairan surut, dimulai pukul 11.00 hingga 16.00
WIB dilakukan selama 21 hari dengan pengulangan
sebanyak 3 kali sedangkan pengambilan data
lingkungan dilakukan pukul 10.00, 13.00, dan 16.00
WIB di hari yang sama saat pengambilan data primer.
Seluruh sampel yang ditemukan kemudaian dihitung
dan didata menggunakan tally sheet. Pengambilan
gambar dilakukan secara in situ. Proses identifikasi
dilakukan dengan cara mengamati morfologi spesies

(Mufidah, dkk)

seperti bentuk tubuh, warna, alat gerak, dan ukuran.
Identifikasi dilakukan menggunakan acuan buku
kunci identifikasi Clark and Rowe tahun 1971, dan
situs web https://www.marinespecies.org dalam
bentuk WoRMS (World Register of Marine Species).
Data yang telah didapat kemudian dianalisis dengan
indeks ekologi yang terdiri atas indeks
keanekaragaman (H’), indeks kemerataan (E), dan
indeks dominansi (D).
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Gambar 1. Peta penelitian dan letak stasiun (Google
Maps)
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Gambar 2. Desain belt transect

Pengukuran Indeks Keanekaragaman (H’)

Untuk menentukan keadaan sebuah populasi
organisme dengan sistematis, maka diukur dengan
menggunakan indeks keanekaragaman. Banyaknya
jumlah jenis dan jumlah individu pada masing-
masing  jenis  tersebut merupakan  penentu
keanekaragaman.  Menurut  Magurran  (1988)
keanekaragaman dapat dianalisis dengan rumus
indeks Shannon-Wienner (H”).

>=-Y pi In pi dengan pi = Yni/N

Keterangan:

H’= Indeks keanekaragaman
pi = Kelimpahan relatif jenis
ni = Populasi spesies

N = Jumlah seluruh individu


https://www.marinespecies.org/

Jurnal ILMU DASAR, Vol. 24 No. 1, Januari 2023 : 19-30 21

Nilai dari H’ dapat disimpulkan sebagai berikut:

H <2,0 = Keanekaragaman rendah
20>H’<3,0 = Keanekaragaman sedang
H’>3,0 = Keanekaragaman tinggi

Pengukuran Indeks Kemerataan (E)

Distribusi individu antara spesies yang berbeda akan
menunjukkan nilai indeks kemerataan. Indikator dari
indeks kemerataan adalah semakin merata distribusi
individu, semakin seimbang ekosistemnya dan
sebaliknya. Indeks kemerataan dianalisis dengan
persamaan rumus Evenness (E) (Magurran 1988).

o B
In( §)

Keterangan:

E = Indeks kemerataan

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon Wiener

InS = Banyaknya spesies dengan nilai E berkisar
antara 0-1

Nilai dari E dapat disimpulkan sebagai berikut:

E<04 = Kemerataan populasi rendah
0,4< E<0,6 = Kemerataan populasi sedang
E>0,6 = Kemerataan populasi tinggi

Pengukuran Indeks Dominansi (D)

Tingkat dominansi pada kelompok spesies tertentu
akan menggambarkan indeks dominansi. Apabila
nilai indeks dominansi tinggi maka semakin dominan
spesies tersebut dan semakin rendah indeks

keseragamannya. Indeks dominasi dianalisis dengan
menggunakan rumus Dominance of Simpson (D)
(Magurran 1988).

[ni]?

N

D=%
Keterangan:
D = Indeks dominasi
ni = Jumlah individu setiap jenis
N = Jumlah total individu
Nilai dari D dapat disimpulkan sebagai berikut:
0<D<0,50 = Dominansi rendah
0,50 <D < 0,75 = Dominansi sedang
0,75 <D < 1,00 = Dominansi tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  penelitian ~ Keanekaragaman
Echinodermata di Pantai Drini Gunung Kidul
Yogyakarta ditemukan 7 spesies dengan total
individu secara keseluruhan yaitu 1.738. Jumlah
ini dibagi ke dalam 3 stasiun. Sampel yang
didapatkan berasal dari 3 kelas, yaitu kelas
Ophiuroidea, Echinoidea, dan Holothuroidea.
Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh LIPI pada tahun 2012, ditemukan 11
spesies dari 3 kelas yang sama. Perbandingan
data ini dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Jenis - jenis Echinodermata yang ditemukan di Pantai Drini pada tahun 2020-2021

Kelas Jenis/Spesies I Staﬁ'un T Total Individu
Ophiuroidea Ophiocoma erinaceus 802 649 1 1.452
P Ophiocoma scolopendrina 42 58 1 101
Diadema setosum 58 30 3 91
- Echinometra mathaei 10 34 3 16
Echinoidea Heterocentrotus trigonarius 12 5 0 17
Tripneustes gratilla 0 4 54 58
Holothuroidea  Holothuria notabilis 0 0 3 3
Jumlah 924 749 65 1.738
Jumlah spesies per stasiun 5 6 6

Tabel 2. Jenis - jenis Echinodermata yang ditemukan tahun 2012

Kelas Jenis/Spesies Substrat Lamun
Ohiomastix annulosa 4
A Ophiarthrum elegans 15
Ophiuroidea Ophiomastix variabilis 12
Ophiothrix fumaria 2
Echinometra mathaei 36
Echinoidea Echinothrix calgmaris_ 19
Heterocentrotus trigonarius 12
Tripneutes gratilla 7
Holothuria scabra 2
Holothuroidea Holothuria hilla 2
Holothuria leucospilota 5
Jumlah Individu 116
Jumlah Spesies 11
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Berdasarkan hasil penelitian Echinodermata
di Pantai Drini Gunung Kidul Yogyakarta, kelas
Ophiuroidea memiliki jumlah individu yang
paling banyak ditemukan dan spesies yang
paling sedikit ditemukan vyaitu kelas
Holohturoidea. Nilai indeks keanekaragaman
secara keseluruhan di Pantai Drini menunjukkan
nilai 0,59 yang termasuk rendah, diikuti dengan
nilai kemerataan 0,35 yang termasuk rendah
serta nilai dominansi sebesar 0,74 vyang
tergolong tinggi. Hal tersebut didukung dengan
nilai keanekaragaman pada tiap-tiap stasiun
yang di tergolong rendah. Grafik perbandingan
nilai indeks ekologi tiap stasiun disajikan pada
Gambar 3.

Penelitian spesies Echinodermata lebih
banyak ditemukan dibandingkan dengan
penelitian terbaru. Salah satu faktor yang
memungkinkan menjadi penyebab penurunan
jenis  Echinodermata  yang  ditemukan

0,8
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E (Kemerataan)

Stasiun 11

(Mufidah, dkk)

dikarenakan berkurangnya variasi jenis alga.
Berdasarkan hasil penelitian Yusron (2016)
yang dilakukan pada tahun 2012, ditemukan
berbagai jenis alga diantaranya jenis Gracillaria
lichenoides, Chaetomorpha crassa,
Acanthopora muscoides, Valonia aegagropila,
dan Caulerpa racemosa yang tidak ditemukan
pada saat penelitian terbaru. Alga-alga tersebut
sangat berperan penting bagi habitat
Echinodermata, seperti bereproduksi,
memperoleh makanan, perlindungan, dan
bergerak bebas (Toha et al., 2012). Selain itu,
penurunan Echinodermata juga terjadi karena
masyarakat sekitar pantai Drini  banyak
mengambil Echinodermata tanpa
memperhatikan umur dan besarnya ukuran
kususnya jenis Holothuroidea yang memiliki
daya jual yang tinggi, sebagai obat-obatan dan
bahan makanan (Nurafni et al., 2019).

"’ZII II|
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Gambar 3. Grafik perbandingan nilai Indeks Ekologi

Nilai keanekaragaman yang rendah pada
lokasi penelitian karena persebaran spesies yang
berbeda  tidak  merata  dan adanya
kecenderungan satu spesies yang mendominasi
populasi  (Ariyanto, 2016). Hal tersebut
bersesuaian dengan pendapat Melvia et al.,
(2017) yang menyatakan bahwa selain dilihat
dari banyaknya jumlah spesies, penyebaran
individu dari setiap spesiesnya juga menjadi
faktor yang memengaruhi nilai
keanekaragaman. Banyaknya individu yang
tidak merata dalam suatu spesies dikaitkan
dengan berbagai pola adaptasi, antara lain;
ketersediaan berbagai jenis substrat, makanan
dan kondisi lingkungan (Nugroho et al., 2017).

Selain itu, aktivitas manusia yang hampir
terdapat di setiap sudut pantai Drini juga
memengaruhi rendahnya indeks

keanekaragaman, mengingat pantai Drini
merupakan pantai wisata. Aktivitas yang
dilakukan oleh para wisatawan di pantai Drini
seperti  menginjak, memegang, bahkan
mengambil biota laut akan memengaruhi
ekosistem laut. Hal ini sesuai dengan penelitian
Echinodermata Nurul (2016) di Pantai Santolo
Garut, yang menyatakan bahwa kegiatan
tersebut mengganggu kehidupan
Echinodermata, sehingga terjadi penurunan
populasi Ehinodermata dan kelestariannya akan
terganggu kelas Ophiuroidea ditemukan dua
spesies. Ophiuroidea memiliki lima lengan
seperti bintang laut, tetapi memiliki lengan yang
lebih panjang dan fleksibel (Campbell et al.,
2017). O. erinaceus berwarna hitam pada
seluruh tubuhnya. Bentuk tubuh simetri radial
dengan ukuran diameter pusat tubuh sebesar 2,5
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cm dengan panjang lengan dapat mencapai 15
cm dan memiliki permukaan pusat tubuh agak
licin sedangkan lengan dipenuhi duri atau

tentakel. Habitathnya berada di bawah
permukaan dasar pesisir seperti karang, lamun,
dan pasir. Spesies yang Kkedua yaitu

O. scolopendrina. Apabila dilihat secara sekilas,
spesies ini menyerupai O. erinaceus dalam
warna dan bentuk namun jika dilihat lebih jelas
O. scolopendrina memiliki tubuh dengan warna
belang coklat atau coklat muda. Panjang
lengannya mencapai 15 cm. Spesies ini hidup
pada substrat bebatuan di zona intertidal.

Kelas Ophiuroidea menjadi penyebab
adanya dominansi pada stasiun 1 dan 2 karena
memiliki jumlah individu yang tinggi. Hal
tersebut dikarenakan hewan ini hidup secara
berkoloni (Madduppa et al., 2020). Ophiuroidea
juga memiliki tingkat adaptasi yang luas pada
ekosistem pantai (Susilo, 2016). Selain itu,
menurut Mladenov (1984) setiap titik lengan
Ophiuroidea dapat beregenerasi dengan cepat
jika dibandingkan kelas Asteroidea. Apabila
masih terdapat cakram pusat setelah diserang
predator, Ophiuroidea masih dapat bertahan
hidup dan beregenerasi, hal ini juga yang
menjadi salah satu pengaruh dominansi bintang
ular yang tinggi (Rompies et al., 2013). Menurut
Yusron (2010) kelas Ophiuroidea dapat hidup di
berbagai substrat seperti terumbu karang, koloni
karang hidup, daerah hamparan alga dan padang
lamun, serta karang mati. Ophiuroidea banyak
ditemukan pada habitat yang cenderung keras,
hal tersebut dikarenakan habitat dengan tekstur
keras dapat membantu Ophiuroidea  untuk
melindungi diri dari gelombang air laut (Triacha
et al., 2021). Selain itu spesies tersebut juga
mendominansi di daerah dengan substrat
padang lamun. Hal ini dikarenakan struktur fisik
padang lamun yang mendukung. Substat padang
lamun dapat dijadikan sebagai tempat hidup
Ophiuroidea karena pada substrat ini spesies
tersebut dapat menghindar dari serangan
predator, adanya stabilitas dan endapan
sedimen, serta sumber bahan makanan yang
melimpah (Lalombombuida et al., 2019). Hal
tersebut juga sejalan dengan pendapat Supono
(2012) yang menyatakan bahwa bintang ular
berasosiasi dengan koloni alga yang rimbun dan
rapat untuk memperoleh makanan,
perlindungan, dan bergerak bebas. Selain itu,
arus dan ombak yang tenang juga didapatkan
dari hamparan padang lamun yang lebat, saat
arus dan ombak tenang air laut cenderung
mudah mengendap sehingga bintang ular lebih

mudah mencari makan (Riniatsih, 2016).

Pada kelas Echinoidea ditemukan empat
spesies. E. mathaei merupakan spesies yang
pertama. Spesies ini mempunyai duri besar yang
padat dan panjang dengan ujung runcing.
Diameter tubuh 3,2 - 6 cm dan tinggi tubuh 2,2
- 5 cm. Duri berwarna coklat kemerahan dan
hijau. Pada pangkalnya berwarna putih dan
cangkangnya berwarna hitam kemerahan atau
hijau. Habitatnya di perairan dangkal yang
terdapat banyak karang. Spesies kedua yaitu T.
gratilla. Bentuk tubuh spesies ini bulat dengan
sedikit pipih tubuhnya berdiamer 5,9-7,5 cm
dan panjang 4,3 - 7 cm. Warna tubuhnya belang
dengan variasi 2 warna. Pergerakannya merayap
secara perlahan-lahan. Habitatnya berada di
permukaan dasar pesisir. Alur ambulakral yang
sangat jelas merupakan ciri khusus T. gratilla.
Alur tersebut dapat dilihat dari warna belang
yang berbeda dengan jumlah 10 pada masing-
masing warna.

T. gratilla merupakan spesies yang
mendominansi pada stasiun tiga dengan substrat
pasir. Faktor yang memengaruhi spesies ini
dominan  karena  hidupnya  cenderung
mengelompok (Noviana et al., 2019). Selain itu
pada stasiun ini banyak ditumbunhi spesies alga
Ulva sp. dan spesies lamun Thalassia
hemprichii. Thalassia hemprichii dan Ulva sp.
merupakan spesies yang paling sering dimakan
oleh bulu babi jenis T. gratilla (Aziz & Chasani,
2020). Berdasarkan data yang didapat juga
ditemukan T. gratilla sebanyak empat individu
di substrat lamun. Alga tersebut menjadi salah
satu faktor banyaknya individu yang terdapat
pada stasiun ini. Hal ini juga didukung oleh
pendapat Putu et al. (2019) yang menyatakan
bahwa bulu babi pada umumnya memiliki
habitat yang spesifik karena bulu babi T.
gratilla banyak ditemukan mencari makan di
daerah berlumpur atau berpasir dan daerah
lamun. Hasil penelitian Yudasmara (2014) juga
menyatakan bahwa bulu babi spesies T. gratilla
banyak ditemukan di daerah berpasir dengan
lumpur yang ditumbuhi hamparan lamun. Hal
tersebut dikarenakan T. gratilla menjadikan
kawasan lamun sebagai habitat terbaik untuk
berkembang, mencari makan, dan perlindungan
(Toha et al., 2012).

Spesies ketiga yaitu H. trigonarius. Spesies
ini memiliki duri berwarna hijau tua kecoklatan
atau kemerahan dengan duri memipih, tumpul,
panjang, dan tidak mudah patah. Bentuk tubuh
bulat, bagian oral datar dengan cangkang keras
yang tebal, tonjolan kecil pada sisi oral kurang
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menonjol dibandingkan sisi lainnya karena duri
yang menempel pada sisi oral pendek. Ukuran
diameter tubuh berkisar antara 4,5 - 7 cm dan
panjang duri primer 5 cm. H. trigonarius
merupakan salah satu bulu babi yang berukuran
tubuh besar. Spesies ini banyak ditemukan di
daerah dangkal dengan hamparan karang mati
dan bebatuan dengan lubang besar.

Spesies keempat yaitu D. setosum. Spesies
ini memiliki ciri-ciri berduri panjang, bentuk
tubuh bulat dengan cangkang berwarna hitam
yang keras berkapur. Diameter tubuh 5 - 8 cm
dan panjang 4 - 10 cm. Pada bagian tengah
permukaan atas spesies ini terdapat cincin
kemerahan dan terdapat titik putih yang
berjumlah lima. Habitatnya di kawasan berpasir,
terumbu karang, serpihan karang, dan padang
lamun.

D. setosum merupakan spesies kedua
terbanyak dari seluruh stasiun. Pada substrat
karang, terumbu karang dapat dijadikan tempat
berlindung bagi bulu babi (Tahe et al., 2014).
Terumbu karang juga dapat membantu D.
setosum sebagai perlindungan diri dari predator
dan sebagai tempat untuk mencari makanan
(Bahan et al., 2019). Hal tersebut diperkuat oleh
penelitian (Huda et al., 2017) yang menyatakan
bahwa sebagian besar Echinoidea ditemukan
pada daerah substrat batu karang. Untuk
mencari makanan, bulu babi menggali lubang di
area rataan karang dengan menggunakan duri
dan gigi, sehingga pada pantai berbatu dan
daerah rataan karang biota ini banyak
ditemukan (Courtney et al., 2012). Selain faktor
makanan, banyaknya spesies yang ditemukan
pada daerah terumbu karang juga dipengaruhi
oleh perlindungan terhadap paparan sinar
matahari secara langsung (Satyawan et al.,
2014).

Pada substrat padang lamun D. setosum
hidup mengelompok (Lubis et al., 2017).
Menurut Nane (2019) persebaran bulu babi
(Echinoidea) tergantung terhadap faktor
ketersediaan makanan maupun perkembangan
faktor substrat. Padang lamun dimanfaatkan D.
setosum untuk mencari makan karena spesies
tersebut secara langsung berperan sebagai
pemakan daun lamun (Ardhiani et al., 2020).
Hal ini diperkuat oleh pernyataan Sulistiawan et
al. (2019) yang menyatakan bulu babi
merupakan biota herbivora yang makanannya
berupa tumbuhan lamun dan alga.

Pada subsrat pasir, spesies D. setosum
memiliki tingkat kelimpahan yang tinggi, hal
tersebut dikarenakan kondisi perairan sekitar

(Mufidah, dkk)

yang tenang sehingga mendukung kehidupan
bulu babi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Thamrin & Siregar (2011) yang menyatakan
bulu babi lebih banyak ditemukan pada air yang
tenang dan jernih. Menurut Rumahlatu (2012)
adanya spesies ini pada substrat pasir karena D.
setosum melakukan mekanisme adaptasi berupa
respon terhadap lingkungan dengan menutupi
dirinya menggunakan materi di sekitar habitat
berupa pasir, pecahan karang atau lamun. Selain
itu Rumahlatu (2012) juga menyatakan adanya
spesies ini pada substrat pasir karena D. setosum
melakukan perilaku harian seperti berpindah,
istirahat, dan makan.

Pada kelas Holothuria ditemukan satu
spesies yaitu H. notabilis. H. notabilis memiliki
panjang 10 - 12 cm. Tubuhnya memiliki
permukaan yang licin, halus, berkilau, dan
meruncing di bagian belakang. H. notabilis
memiliki bercak gelap tidak beraturan, sekitar 8-
10 bercak dalam 2 baris, warna tubuh bervariasi
dari kuning, oranye hingga gelap atau coklat
muda. Bagian bawah biasanya lebih pucat
dengan lebih sedikit tanda gelap. Kaki tabung
tampak kecil dan kekar. Spesies ini juga
memiliki mulut kecil yang menghadap ke
bawah dengan 20 tentakel kecil berwarna
kuning. H. notabilis memiliki perilaku yang
senang membenamkan diri untuk menghindari
cahaya matahari (Fatima et al., 2020).

Anggota  kelas  Holothuroidea hanya
ditemukan pada stasiun tiga dengan substrat
pasir dikarenakan spesies ini menyukai habitat
berpasir (Manuputty et al., 2019). Selain itu,
salah satu faktor menurunnya kepadatan
Holothuroidea adalah bulu babi. Bulu babi
merupakan  predator dan hama  bagi
Holothuroidea. Bulu babi sering menempelkan
durinya pada tubuh Holothuroidea, sehingga
akan  menimbulkan luka pada tubuh
Holothuroidea akan menimbulkan luka, hal
inilah yang menjadi penyebab kematian
Holothuroidea karena jika sudah terluka
hidupnya tidak akan bertahan lama (Hana,
2011). Faktor cuaca juga dapat memengaruhi
keberadaan teripang, dimana pada saat
penelitian sedang musim hujan
sehingga cuaca kurang baik. Hal ini yang
menyebabkan  Holothuroidea  melakukan
kegiatan burrowing atau pembenaman diri
(Triacha et al., 2021). Hal tersebut diperkuat
oleh Yunita et al. (2020) yang menyatakan
bahwa teripang merupakan jenis hewan yang
hanya aktif ketika malam hari sehingga pada
saat pengamatan hanya sedikit yang ditemukan.
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Tabel 3. Pengukuran parameter abiotik pada lokasi penelitian.

i Stasiun | Stasiun Il Stasiun 1l
No. Parameter Abiotik (karang) (Padang (Pasir)
Lamun)

1. Suhu (°C) 30 29 29

2. pH 7 7 7

3. Salinitas (%o) 30 30 30

4, Kuat Arus (m/s) 0,42 0,38 0,34

5. Kedalaman (cm) 7 5 15

Selain itu pada pagi hari, Holothuroidea
bersembunyi di bawah bebatuan untuk
menghindari cahaya matahari langsung (Afrely
et al., 2015). Keberadaan Echinodermata juga
dipengaruhi oleh kualitas lingkungan yang
saling berhubungan, yaitu faktor fisika dan
kimia. Parameter lingkungan yang diukur pada
penelitian ini meliputi pH, salinitas, suhu,
kedalaman, kuat arus dan substrat. Hasil
parameter lingkungan ditunjukkan pada Tabel
3.

Suhu pada tiap stasiun masih dapat
ditoleransi oleh Echinodermata. Menurut Sese
et al. (2018) suhu 26 - 30°C termasuk dalam
kisaran suhu optimum untuk pertumbuhan biota
laut. Ambang suhu mematikan maksimum
(lethal temperature) bagi bintang ular adalah
37°C sampai 40°C sedangkan ambang batas
minimum adalah  10°C  (Nova, 2016).
Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian
Lestari et al., (2020) yang menyatakan suhu
35°C adalah batas suhu tertinggi yang dapat
diterima oleh hewan laut. Suhu pada lokasi
penelitian mendukung keberlangsungan hidup
bintang ular sehingga mendominansi pada
stasiun satu dan dua. Nilai suhu di dalam air laut
juga sejalan dengan banyaknya kelimpahan bulu
babi, sehingga Echinoidea mendominansi pada
stasiun tiga. Menurut Budiman et al., (2014)
suhu antara 28,1 - 32,1°C sesuai untuk
kehidupan bulu babi pada daerah tropis. Apabila
suhu menurun akan mengakibatkan populasi
bulu babi akan menurun (Suriani et al., 2020).

Parameter pH pada ketiga stasiun memiliki
nilai 7. Nilai pH tersebut termasuk optimal bagi
pertumbuhan biota laut sesuai dengan penelitian
Hamuna et al. (2018) yang menyatakan pH ideal
untuk kehidupan akuatik pada umumnya
terdapat antara 7 - 8. Salinitas pada tiap stasiun
yaitu 30%o, hal tersebut merupakan salinitas
yang baik untuk kelangsungan hidup
mikroorganisme laut. Hal tersebut didukung
oleh penelitian Ratih et al., (2021) yang
menyatakan habitat yang sesuai untuk hewan

invertebrata berkisar 29-30%.. Sebagaimana
menurut Ariyanto (2016) yang menyatakan
kondisi salinitas air laut 30-35%. adalah normal
dan cukup baik bagi Echinodermata untuk
bertahan hidup.

Kuat arus ketiga stasiun  selama
pengambilan data lingkungan berkisar 0,34 -
0,42 m/s, hal ini tergolong baik untuk habitat
Echinodermata karena jika kecepatan arus
kurang dari 10 cm/s, maka organisme dapat
menetap, tumbuh, dan bergerak dengan bebas
tidak terganggu oleh ancaman ombak (Triacha
et al., 2021). Kedalaman pada ketiga stasiun
sekitar 5-15 cm. Hal tersebut mendukung
keberlangsungan hidup Echinodermata karena
Echinodermata hidup pada daerah intertidal
(Stohr et al., 2012). Kedalaman dan cahaya
matahari sangat berkaitan satu sama lain untuk
fotosintesis tumbuhan laut seperti lamun dan
alga. Lamun dan alga berfungsi sebagai sumber
makanan Echinodermata, khususnya
Echinoidea (Susilo, 2016). Lamun dan alga juga
memengaruhi suplai oksigen dan ketersediaan
nutrient dalam sedimen (Fatima, 2020).
Berdasarkan hal tersebut, kedalaman pada
ketika stasiun tergolong baik untuk kehidupan
Echinodermata.

Jumlah individu tertinggi terdapat pada
stasiun 1 dengan total 924 individu dengan lima
spesies yang berbeda, namun terdapat salah satu
spesies yang paling banyak ditemukan dari
kelas Ophiuroidea yaitu O. erinaceus. Hal
tersebut yang menyebabkan indeks
keanekaragaman rendah pada stasiun 1 dengan
nilai 0,54, disertai indeks kemerataan yang
rendah dengan nilai 0,34, dan indeks dominansi
yang tinggi dengan nilai 0,76.

Di stasiun 2 ditemukan 749 individu
meliputi enam spesies yang berbeda. Pada
penelitian ini stasiun 2 merupakan tempat yang
paling sesuai untuk keberlangsungan hidup
Echinodermata. Hal tersebut dikarenakan
Echinodermata berasosiasi dengan koloni alga
yang rimbun dan rapat untuk memperoleh
makanan, perlindungan, dan bergerak bebas

Journal homepage: https://jurnal.unej.ac.id/index.php/JID
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(Supono, 2012). Keberadaan lamun yang rapat
pada stasiun ini menenangkan arus dan ombak
sehingga memudahkan materi tersuspensi yang
mengambang di air laut untuk mengendap,
dengan begitu Echinodermata lebih mudah
mencari makan.

Stasiun 2 memiliki  nilai  indeks
keanekaragaman 0,53 yang termasuk rendah,
disertai indeks kemerataan sebesar 0,30 yang
juga termasuk rendah dan indeks dominansi
dengan nilai 0,76 yang termasuk tinggi. Hal
tersebut sejalan karena adanya spesies yang
mendominansi yaitu spesies O. erinaceus.
Spesies yang ditemukan di stasiun 3, tetapi tidak
ditemukan di stasiun lainnya adalah spesies H.
notabilis.

Pada stasiun 3 indeks keanekaragaman
Echinodermata menunjukkan nilai 0,71 yang
tergolong rendah, nilai indeks kemerataan yaitu
0,40 yang juga termasuk rendah dan nilai indeks
dominansi sebesar 0,70 yang tergolong tinggi.
Penyebab tingginya indeks dominansi karena
terdapat spesies T. gratilla yang memiliki
jumlah individu lebih banyak dibandingkan
spesies lainnya.

Berdasarkan data yang telah diuraikan,
perlunya perhatian masyarakat Pantai Drini
Gunung Kidul Yogyakarta untuk melestarikan
ekosistem laut agar kualitas sumber daya laut
tidak terjadi penurunan. Hasil riset ini akan
mudah dipahami khalayak jika dikemas dalam
media yang menarik seperti e-booklet (Eliana et
al. 2022; Gultom et al. 2022) ataupun digital
pocket book (Nurfitri et al. 2022; Siregar et al.
2022). Hal ini dapat mempermudah pemahaman
serta tindakan-tindakan konservasinya. Data
tersebutdapat menjadi referensi bagi peneliti
lain untuk meneliti lebih lanjut tentang
Echinodermata atau biota laut lainnya di Pantai
Drini Gunung Kidul, Yogyakarta.

KESIMPULAN

Filum Echinodermata yang terdapat di Pantai
Drini Gunung Kidul Yogyakarta meliputi tiga
kelas yaitu kelas Ophiuroidea dengan 2 spesies
(O. erinaceus dan O. scolopendrina), kelas
Echinodea dengan 4 jenis spesies (E. mathaei,
T. gratilla, H. trigonarius, dan D. setosum) dan
kelas Holothuroidea dengan 1 jenis yaitu H.
notabilis.

Nilai indeks keanekaragaman secara
keseluruhan di Pantai Drini tergolong rendah
yaitu 0,59, nilai kemerataan rendah yaitu 0,35,
serta nilai dominansi yang tinggi sebesar 0,74.
Hal  tersebut didukung dengan nilai

(Mufidah, dkk)

keanekaragaman pada tiap-tiap stasiun yang di
seluruh stasiun tergolong rendah.
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